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Abstrak: Dalam era kemajuan teknologi, media pembelajaran mengalami perubahan 

signifikan, salah satunya melalui penggunaan Smart TV di lingkungan pendidikan. Teknologi 

ini telah terbukti meningkatkan aksesibilitas, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa. Namun, 

penelitian sebelumnya lebih banyak difokuskan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau 

mata pelajaran umum. Pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), materi sejarah sering dianggap membosankan oleh siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan Smart TV terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran SKI di MTs Irsyadun Nasyi'in. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologis. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi lapangan, dan dokumentasi terkait penggunaan Smart TV dalam pembelajaran SKI. 

Analisis data dilakukan melalui proses reduksi, penyajian, dan verifikasi untuk memastikan 

keabsahan temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Smart TV secara 

signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa lebih tertarik dan terlibat dalam proses 

pembelajaran, terutama dengan penggunaan aplikasi pendidikan seperti Wordwall dan video 

interaktif dari YouTube. Sebagian besar siswa menjadi lebih termotivasi dan antusias dalam 

mengikuti pelajaran. Selain itu, mereka juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa Smart TV dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan efektif, serta membantu siswa dalam memahami materi secara 

lebih mendalam. Kesimpulannya, Smart TV dapat menjadi inovasi yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa pada pembelajaran SKI di tingkat MTs. 

Kata Kunci: smart TV; motivasi belajar; sejarah kebudayaan islam (SKI) 

Abstract: In the era of technological advancement, educational media has undergone 

significant changes, including the use of Smart TVs in educational settings. This technology 

has proven to enhance accessibility, engagement, and students' motivation to learn. However, 

previous research has primarily focused on higher education levels or general subjects. In 

Islamic Cultural History (SKI) lessons at Madrasah Tsanawiyah (MTs), history topics are 

often perceived as boring by students. This study aims to explore the impact of using Smart 

TVs on students' learning motivation in SKI lessons at MTs Irsyadun Nasyi'in. A qualitative 

approach with a phenomenological method was employed. Data were collected through 

interviews, field observations, and documentation related to the use of Smart TVs in SKI 

lessons. Data analysis was conducted through reduction, display, and verification processes to 

ensure the validity of the findings. The results show that the use of Smart TVs significantly 

increases students' motivation to learn. Students were more interested and engaged in the 

learning process, particularly with the use of educational applications like Wordwall and 

interactive videos from YouTube. Most students became more motivated and enthusiastic in 

class, and they demonstrated a better understanding of the material presented. This indicates 

that Smart TVs can make learning more engaging and effective, helping students gain a deeper 

understanding of the material. In conclusion, Smart TVs can be an effective innovation in 

enhancing students' motivation and understanding in SKI lessons at the MTs level. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan mendasar dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu perubahan 

signifikan adalah pemanfaatan teknologi modern dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan Smart TV sebagai alat bantu interaktif di sekolah merupakan salah satu 

kreatifitas penting dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik 

bagi siswa (Ilmiyah & Muslih, 2024). Teknologi ini mampu menghadirkan konten 

pendidikan secara visual dan interaktif, yang dapat meningkatkan aksesibilitas 

terhadap materi, menyesuaikan metode penyampaian dengan kebutuhan siswa, dan 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis. Hal ini memungkinkan siswa 

untuk lebih mudah memahami materi yang disajikan, sekaligus mempersiapkan 

mereka untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi di era digital (Iskandar et 

al., 2023) 

Dalam dunia pendidikan, pemanfaatan teknologi seperti Smart TV sangat 

penting, terutama dalam upaya mengatasi tantangan dalam pembelajaran mata 

pelajaran yang kurang diminati oleh siswa, seperti Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

SKI adalah mata pelajaran yang memerlukan pemahaman mendalam tentang peristiwa 

sejarah dan perkembangan kebudayaan Islam. Sayangnya, materi sejarah sering kali 

dianggap monoton dan kurang menarik oleh sebagian besar siswa, sehingga 

berdampak pada rendahnya motivasi belajar mereka (Mahendra, 2023). Kurangnya 

daya tarik pada materi ini menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi 

para pendidik di Madrasah Tsanawiyah (MTs), yang perlu mencari cara untuk 

menjadikan pembelajaran SKI lebih menarik 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa Smart TV berpotensi 

meningkatkan motivasi belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan. Misalnya, 

penelitian di MAN 1 Pekanbaru mengungkapkan bahwa penggunaan Smart TV 

berbasis Android berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa dalam mata 

pelajaran SKI, dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (0,722 > 0,119) dan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan pengaruh sebesar 67,4% (Fahira Adila 

Maswir, 2024). Demikian pula, penelitian tentang penggunaan Smart TV dalam 

meningkatkan minat belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN SUSUKAN II 

menunjukkan bahwa teknologi ini efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa 

terhadap materi keagamaan (Aisyah, 2023). Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Smart TV dapat menjadi media yang sangat efektif dalam mengajar, 

namun penelitian tersebut sebagian besar fokus pada jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi atau pada mata pelajaran umum, bukan pada mata pelajaran spesifik seperti SKI 

di tingkat MTs. 

Penggunaan Smart TV diharapkan dapat memberikan solusi terhadap rendahnya 

minat belajar siswa dengan menyajikan materi dalam bentuk yang lebih visual, 

dinamis, dan interaktif. Melalui aplikasi pendidikan, video interaktif, serta fitur-fitur 

pendukung lainnya, Smart TV memungkinkan penyampaian materi yang lebih hidup 
dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini juga sejalan dengan pendekatan pembelajaran 

berbasis konstruktivisme, di mana siswa aktif membangun pengetahuan melalui 

pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual (Istiqomah et al., 2023) 

Pentingnya penelitian ini terletak pada upayanya untuk menjawab keselarasan 

dalam penelitian sebelumnya, yaitu kurangnya fokus pada penerapan Smart TV dalam 
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pembelajaran SKI di tingkat Madrasah Tsanawiyah. Sebagai mata pelajaran yang 

sering dianggap membosankan, SKI menggunakan pendekatan inovatif agar siswa 

lebih tertarik dan termotivasi dalam mempelajari sejarah dan budaya Islam. 

Penggunaan Smart TV diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, meningkatkan partisipasi siswa, serta membantu mereka dalam memahami 

peristiwa sejarah dengan cara yang lebih kontekstual dan visual (Muhammad Farid 

Wajdi et al., 2021). Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi 

para pendidik dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran yang 

efektif, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada jenjang 

pendidikan menengah pertama (Tri Hartanto & Andriani, 2023) 

Maka dari itu, penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi penggunaan Smart 

TV dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Irsyadun Nasyi'in, serta 

menyebarkan efektivitas teknologi ini dalam konteks pembelajaran SKI. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih adaptif dan modern, sekaligus menawarkan solusi konkret 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di tingkat Madrasah Tsanawiyah  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis, yang bertujuan untuk memahami pengalaman dan persepsi individu 

dalam situasi tertentu, bukan untuk menentukan hubungan sebab-akibat. Pendekatan 

ini berfokus pada penggalian pengalaman subjektif serta pandangan mendalam dari 

para partisipan, sehingga menghasilkan gambaran holistik mengenai penggunaan 

teknologi Smart TV dalam pembelajaran di MTs Irsyadun Nasyi'in (Moleong, 2005). 

Sumber data primer diperoleh dari wawancara dengan informan yang relevan, seperti 

10 siswa kelas 8, 3 guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan 1 kepala sekolah, yang 

dipilih secara Purposive Sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran menggunakan Smart TV. Data sekunder berasal dari buku-buku, jurnal, 

dan artikel terkait. 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara semi-terstruktur, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi, sesuai dengan panduan (Saldana, 2015). Wawancara 

semi-terstruktur mendalami pengalaman dan persepsi siswa, guru, dan kepala sekolah 

tentang penggunaan Smart TV. Observasi partisipatif dilakukan selama empat sesi 

pembelajaran untuk mencatat interaksi, perilaku, dan respon siswa. Dokumentasi 

berupa modul ajar, materi, dan evaluasi hasil belajar mendukung triangulasi data, 

meningkatkan keakuratan dan valid.  

Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi (Sugiyono, 2020). Reduksi data dilakukan dengan menyaring dan memilih 

informasi yang relevan dengan fokus penelitian, seperti data mengenai motivasi 

belajar siswa melalui penggunaan Smart TV. Data yang telah direduksi kemudian 

disusun dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram untuk memudahkan 

analisis lebih lanjut, dengan mengkategorikan temuan-temuan ke dalam tema seperti 

peningkatan motivasi, kemudahan memahami materi, dan tantangan teknis. Verifikasi 
dilakukan melalui triangulasi data dengan membandingkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk memastikan keakuratan dan konsistensi temuan. 

Selain itu, member-checking juga dilakukan dengan beberapa informan untuk 

memastikan bahwa interpretasi data sesuai dengan apa yang mereka sampaikan. 
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Dengan menggunakan tahapan analisis yang sistematis ini, penelitian diharapkan 

dapat menghasilkan temuan yang akurat dan kredibel, memberikan kontribusi 

signifikan dalam memahami dampak penggunaan teknologi Smart TV dalam 

pembelajaran SKI di MTs. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi belajar merupakan unsur krusial dalam proses pendidikan, karena 

secara langsung memengaruhi antusiasme dan kemauan siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan belajar. Menurut Self-Determination Theory (SDT) yang dikemukakan oleh 

(Deci & Ryan, 2013), motivasi dapat dikategorikan menjadi dua jenis: motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik (Dunn & Zimmer, 2020). Motivasi intrinsik mengacu pada 

keterlibatan siswa dalam kegiatan untuk kepuasan yang melekat, seperti kenikmatan 

belajar dan rasa pencapaian. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik melibatkan faktor 

eksternal, seperti penghargaan atau pengakuan yang diperoleh dari hasil belajar, 

misalnya nilai (Jaidi, 2021). 

Teori lain yang relevan, yaitu Expectancy-Value Theory oleh Wigfield dan 

Eccles, menjelaskan bahwa motivasi siswa dipengaruhi oleh harapan mereka akan 

keberhasilan dan nilai yang mereka berikan pada tugas pembelajaran (Wigfield & 

Eccles, 2000). Ketika siswa merasa yakin bahwa mereka mampu untuk berhasil dan 

melihat pentingnya tugas yang diberikan, tingkat motivasi mereka cenderung lebih 

tinggi. 

Dalam konteks pendidikan modern, teknologi, seperti Smart TV, dapat berperan 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Smart TV memungkinkan 

integrasi media interaktif yang sejalan dengan Constructivist Learning Theory oleh 

Piaget dan Vygotsky. Teori ini menekankan bahwa pelajar membangun pemahaman 

mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan mereka (Gelman, 1971). Dengan 

akses ke konten multimedia yang kaya, seperti video edukasi dan kuis interaktif, Smart 

TV dapat memfasilitasi pembelajaran aktif (Vygotsky, 1980). Pendekatan ini sejalan 

dengan gagasan bahwa pembelajaran lebih efektif ketika siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Lebih lanjut, Media Richness Theory oleh Daft dan Lengel menunjukkan bahwa 

media yang lebih kaya dapat meningkatkan komunikasi dan pemahaman dengan 

menyediakan berbagai isyarat (Daft & Lengel, 1986). Smart TV, yang mampu 

menampilkan konten video berkualitas tinggi, mendukung teori ini dengan 

menawarkan platform multimedia yang sesuai dengan berbagai gaya belajar. Hal ini 

membuat konsep yang kompleks lebih mudah diakses dan menarik, terutama dalam 

mata pelajaran seperti Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Pendidikan mengalami perubahan yang mencakup berbagai aspek dan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, ekonomi, teknologi, dan budaya (S. Arifin & 

Adriana, 2019). Inovasi dalam media pembelajaran merupakan modifikasi atau 

penciptaan alat bantu belajar yang dapat mengatasi kesulitan dalam proses 

pembelajaran (Erlina, 2017). Pembaruan dalam pembelajaran membantu 

meningkatkan antusiasme siswa, memperdalam pengetahuan dan pemahaman, serta 
meningkatkan kualitas pengajaran (Ariffullah, 2020). 

Dalam era revolusi industri 4.0 yang merupakan era digital dan virtual, inovasi 

pembelajaran terus berkembang sejalan dengan kemajuan teknologi (Darmansyah, 

2020). Oleh karena itu, pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman yang 
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semakin pesat dengan memanfaatkan teknologi seperti Smart TV agar proses 

pembelajaran juga dapat berkembang sesuai dengan konteks yang modern dan relevan. 

Dengan adanya inovasi yang dapat digunakan dapat membantu dalam 

memotivasi belajar siswa. Smart TV dikembangkan oleh perusahaan-perusahaan besar 

di industri elektronik, bukan oleh individu tertentu. Pada awal tahun 2000-an, televisi 

mulai dilengkapi dengan kemampuan dasar seperti akses internet dan aplikasi. 

Samsung memimpin dengan memperkenalkan Smart TV pada tahun 2008, diikuti oleh 

LG yang meluncurkan TV dengan fitur serupa, termasuk layanan streaming. Media 

Smart TV memiliki peran penting dalam mendukung pembelajaran peserta didik. 

Dengan Smart TV, siswa dapat mengakses berbagai konten pendidikan seperti kursus 

video, dokumenter, dan tutorial melalui platform seperti YouTube dan Google, serta 

aplikasi pendidikan interaktif lainnya. Hal ini memungkinkan mereka untuk belajar 

secara lebih menarik dan partisipatif, terutama dalam bidang Sejarah Kebudayaan 

Islam (Politis et al., 2023).  

Selain itu, pendekatan adaptif bisa di lakukan dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam menggunakan media teknologi Smart TV guna memastikan setiap 

siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Maka dari itu kemajuan teknologi harus diimbangi dengan sumber daya manusia yang 

mengoperasikan teknologi (Ambarwati et al., 2022).  

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sering kali diajarkan dengan metode 

konvensional seperti ceramah, yang cenderung membuat peserta didik merasa bosan 

dan kurang termotivasi (Pangestuti & Afriansyah, 2022). Namun, penggunaan Smart 

TV sebagai media pembelajaran di MTs Irsyadun Nasyi’in telah terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan menyajikan materi sejarah dalam 

bentuk video, gambar, dan animasi yang menarik, Smart TV dapat menghidupkan 

kembali kisah-kisah sejarah, sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan 

meresapi peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah Islam. Studi di MTs Irsyadun 

Nasyi’in menunjukkan bahwa penggunaan Smart TV dalam pembelajaran SKI 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap motivasi siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa media Smart TV mampu menarik perhatian siswa dan 

menghidupkan kembali minat mereka terhadap pelajaran sejarah yang dulunya 

dianggap membosankan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MTs Irsyadun 

Nasyi’in, ditemukan adanya inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi melalui 

penggunaan Smart TV yang sudah ada sekitar 2 tahun lalu. Penempatan smart tv di 

letakkan di satu ruangan yang bisa di pakai kapan saja Ketika dibutuhkan. Dengan 

adanya smart tv tersebut mampu meningkatkan motivasi siswa. Beberapa fitur yang 

dimanfaatkan di antaranya adalah aplikasi pendidikan, video interaktif, opsi 

konektivitas, dan browser internet. Inovasi ini memberikan kemudahan bagi guru dan 

siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar secara langsung, baik dalam bentuk 

aplikasi khusus pendidikan maupun materi tambahan yang tersedia melalui internet. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Smart TV berpotensi meningkatkan 
efektivitas pembelajaran, terutama dalam mendukung pengajaran yang lebih interaktif 

dan modern. 

Aplikasi Pendidikan (Wordwall) 

Aplikasi pendidikan seperti Wordwall merupakan perangkat lunak yang 

dirancang untuk membantu proses belajar mengajar dengan menyediakan fitur 
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interaktif yang memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi (Islamy Risyah et 

al., 2023). Di MTs Irsyadun Nasyi'in, penggunaan Smart TV sebagai media 

pembelajaran telah meningkatkan interaksi dalam pemberian kuis melalui aplikasi 

Wordwall. Dengan menampilkan kuis secara langsung di layar besar, siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam aktivitas pembelajaran yang menarik dan interaktif 

(Simamora & Winardi, 2024).  

Wordwall sendiri adalah aplikasi edukasi interaktif yang menawarkan fitur 

audio-visual dan permainan edukatif, seperti kuis, yang dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. Aplikasi ini juga berfungsi sebagai alat evaluasi dengan berbagai 

template yang mudah digunakan (Sahanata et al., 2023). Di MTs Irsyadun Nasyi'in, 

penggunaan Wordwall melalui Smart TV memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

dengan materi, menjawab kuis, dan berlatih melalui permainan edukatif, sehingga 

memperkuat pemahaman mereka tentang mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI). Penggunaan aplikasi ini berhasil meningkatkan nilai rata-rata siswa pada 

pelajaran SKI sehingga menjadikannya metode yang lebih efektif dan menarik. Dalam 

penerapannya, guru membuat akun di Wordwall.net, memilih template permainan 

yang sesuai, dan menyesuaikan konten materi untuk ditampilkan di Smart TV. Dengan 

cara ini, siswa dapat berpartisipasi langsung dalam kuis, dan guru dapat mengevaluasi 

hasilnya menggunakan fitur "My Results" (Kusnadi & Azzahra, 2024).  

Untuk memaksimalkan penggunaan Wordwall di MTs Irsyadun Nasyi'in, 

penting untuk menyediakan kuis dengan tingkat kesulitan bervariasi sesuai dengan 

level kelas, serta memberikan pelatihan bagi guru dalam pengaturan dan analisis hasil. 

Menurut guru SKI, penggunaan Smart TV dengan Wordwall telah membuat siswa 

lebih aktif dalam mendengarkan dan menyelesaikan kuis, serta memudahkan evaluasi 

(Sitorus et al., 2024). Keberhasilan Wordwall dalam meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dapat dianalisis lebih mendalam, dengan mempertimbangkan 

dampaknya terhadap keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan keterlibatan sosial 

siswa selama proses belajar (Sari & Yarza, 2021). Penelitian lebih lanjut dapat 

melibatkan wawancara atau kuesioner untuk mendapatkan perspektif dari siswa dan 

guru tentang dampak aplikasi ini, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas Wordwall dalam konteks pembelajaran di MTs 

Irsyadun Nasyi'in.  

Untuk memaksimalkan penggunaan aplikasi Wordwall di MTs Irsyadun 

Nasyi'in dengan Smart TV, langkah-langkah strategis yang perlu diterapkan meliputi 

pelatihan bagi guru tentang penggunaan Wordwall secara efektif, termasuk pengaturan 

kuis dan analisis hasil serta penanganan masalah teknis seperti koneksi internet yang 

tidak stabil. Variasi tingkat kesulitan kuis disesuaikan dengan level kelas 

menggunakan template yang tersedia (Husna et al., 2023). 

Evaluasi hasil dapat dilakukan melalui fitur "My Results," yang memungkinkan 

guru memberikan umpan balik konstruktif dan mengulang materi jika diperlukan 

(Rahmi, 2020). Penting juga untuk menyiapkan rencana cadangan seperti hotspot dari 

ponsel dan dukungan teknis dari tim IT sekolah. Monitoring dan pengumpulan umpan 
balik dari siswa secara berkala akan membantu dalam perbaikan penggunaan aplikasi. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan penggunaan Wordwall melalui Smart TV 

dapat dioptimalkan untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara 

signifikan (Dewi et al., 2020). 

Penelitian ini mengeksplorasi pengalaman siswa dan guru dalam penggunaan 

Wordwall melalui Smart TV di MTs Irsyadun Nasyi'in pada pembelajaran Sejarah 
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Kebudayaan Islam (SKI). Wawancara mendalam dan observasi terhadap 55 siswa 

kelas 8 yang terbagi menjadi dua kelas A dan B, serta guru SKI mengungkap bahwa 

Sebagian siswa merasa lebih termotivasi, dan sebagian lebih aktif dalam kuis 

interaktif. Guru menyatakan bahwa Wordwall mempermudah evaluasi dan 

meningkatkan fokus siswa. Penelitian ini menyoroti pengalaman positif partisipan dan 

merekomendasikan studi lebih lanjut mengenai dampak teknologi pendidikan terhadap 

keterampilan abad-21 seperti komunikasi dan kolaborasi. 

Video Interaktif (Youtube) 

Video bisa diartikan sebagai komponen yang menampilkan gambar pada layar 

televisi atau rekaman visual bergerak yang dapat ditayangkan pada perangkat televisi. 

Sebagai media yang sangat efisien, video mampu mendukung proses belajar-mengajar 

dalam berbagai konteks, baik untuk pembelajaran massal, perorangan, maupun 

kelompok. Selain itu, video dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih hidup 

dan menarik, sehingga mampu meningkatkan pemahaman materi bagi peserta didik. 

(Fajria et al., 2023). Video interaktif adalah media pembelajaran yang memungkinkan 

interaksi dua arah antara pengguna dan konten. Melalui video ini, peserta didik bisa 

berinteraksi langsung dengan materi, seperti memilih opsi atau menjawab pertanyaan, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan dinamis. Video interaktif terbukti 

mampu meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa, yang pada akhirnya mendukung 

peningkatan motivasi dan hasil belajar (Munawir et al., 2024).  

Salah satu platform populer yang mendukung pembelajaran dengan video 

interaktif adalah YouTube, tempat mengunggah, menonton, dan berbagi video, baik 

untuk hiburan maupun pendidikan. YouTube menawarkan berbagai konten pendidikan 

yang dapat ditonton ulang oleh siswa untuk memperdalam pemahaman, serta memberi 

pendidik sarana berbagi pelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah 

diakses dan menarik (Tinambun & An, 2022). Dengan memanfaatkan fitur yang ada 

di dalam smart tv berupa youtube mampu menarik perhatian peserta didik (Ulandari 

et al., 2021). Solusi efektif untuk pembelajaran berbasis YouTube mencakup beberapa 

langkah, yaitu memilih konten yang relevan dengan kurikulum, menyusun 

pembelajaran terstruktur dan interaktif, memberikan fleksibilitas akses, serta 

menyiapkan evaluasi (Hendra et al., 2023). 

Video interaktif YouTube efektif menarik perhatian dan meningkatkan 

pemahaman siswa melalui visual dan audio. Guru dapat memanfaatkannya untuk 

memicu diskusi, menjeda video untuk mengajukan pertanyaan, dan mendorong 

partisipasi aktif siswa sesuai teori pembelajaran konstruktivis (Ou et al., 2019). Video 

yang sesuai termasuk dokumenter sejarah Islam, rekaman ceramah penting, atau 

peristiwa bersejarah Islam. Konten ini memungkinkan siswa lebih terlibat dengan 

materi secara visual, yang terbukti mampu mendorong pemikiran kritis dan 

pemahaman yang lebih mendalam.(June et al., 2014). Evaluasi terstruktur berupa kuis 

atau latihan soal terkait video akan memastikan tingkat pemahaman yang optimal. 

Strategi ini memaksimalkan penggunaan YouTube, menjadikan pembelajaran lebih 

fleksibel dan menarik (Rahmasari, 2021).  
Dengan fitur seperti tampilan luas, kendali interaktif, dan kemampuan 

pencerminan, Smart TV memudahkan akses ke platform video seperti YouTube. Ini 

mendukung tampilan visual yang lebih jernih dan memberikan kemudahan bagi guru 

untuk memulai, menjeda, dan mengulang bagian video sesuai kebutuhan pengajaran 

di kelas (Joseph et al., 2023). Kendala teknis seperti akses internet yang kurang stabil 
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dapat diantisipasi dengan mengunduh video sebelumnya atau menyediakan jaringan 

Wi-Fi yang lebih andal. Dengan persiapan ini, pemutaran video dapat tetap 

berlangsung lancar tanpa terganggu masalah teknis di tengah proses pembelajaran 

(Budiyono, 2024).  

Teori pembelajaran multimedia mendukung gagasan bahwa perpaduan visual, 

tulisan, dan suara dalam video dapat memperkuat pemahaman serta daya ingat siswa 

dengan mengaktifkan proses mental. Selain itu, teori konstruktivisme membantu 

menciptakan suasana belajar di mana siswa secara aktif membentuk pemahaman 

mereka berdasarkan pengalaman belajar visual yang disediakan oleh video.(Taufik et 

al., 2024) 

Peserta didik akan mudah memahami materi dengan cara menonton video yang 

berkaitan dengan pelajaran sejarah kebudayaan islam. Sejarah kebudayaan islam ialah 

mata pelajaran yang memerlukan gambaran karena sepenuhnya pelajaran yang 

mengkisahkan sejarah zaman dahulu, sehingga dengan pemanfaatan youtube bisa 

menjadi solusi (Nurhasanah & Yemmardhotillah, 2022). Penggunaan YouTube 

melalui Smart TV di MTs Irsyadun Nasyi’in meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Fitur seperti 

layar lebar dan kontrol interaktif memudahkan pengelolaan materi visual yang 

menarik, mendukung pemikiran kritis, serta pembelajaran aktif berbasis teori 

konstruktivisme(Kurniawan & Hakim, 2024).  

Evaluasi jangka panjang terhadap penggunaan video interaktif YouTube melalui 

Smart TV dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Irsyadun 

Nasyi’in bertujuan untuk memahami dampak berkelanjutan pada pemahaman, 

motivasi, dan keterlibatan siswa. Evaluasi ini akan memantau peningkatan hasil belajar 

melalui kuis rutin, serta partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan kegiatan berbasis 

video. Selain itu, evaluasi akan menilai pengembangan keterampilan abad ke-21 

seperti berpikir kritis dan literasi digital, serta perubahan motivasi belajar siswa yang 

didorong oleh media interaktif (Farina Tazijan et al., 2022). Infrastruktur teknologi 

juga akan dievaluasi untuk mengatasi kendala teknis, memastikan keberlanjutan 

pembelajaran, dan mendukung teori konstruktivisme yang mendorong pembelajaran 

aktif (I Ketut et al., 2018). Dengan melihat tren jangka panjang dalam hasil belajar, 

evaluasi ini akan memberikan wawasan penting mengenai efektivitas penggunaan 

teknologi berbasis video dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan 

siswa secara berkelanjutan. 

Connectivity Options 

Connectivity options adalah beragam cara atau pilihan koneksi yang 

memungkinkan perangkat elektronik, seperti komputer, smartphone, atau Smart TV, 

untuk saling terhubung atau dengan jaringan internet. Pilihan-pilihan ini 

memungkinkan pengiriman data, sinkronisasi informasi, serta interaksi antar 

perangkat, yang meningkatkan kegunaan dan efektivitas penggunaannya (Peer-to-peer 

et al., 2012). Secara umum connectivity options ada beberapa di antaranya ialah Wi-Fi 

yang memungkinkan perangkat untuk terhubung ke internet secara nirkabel, yang 
berguna untuk akses cepat ke sumber daya online. Koneksi nirkabel jarak dekat ini 

umumnya dimanfaatkan untuk mengintegrasikan perangkat audio, seperti speaker atau 

headphone, serta perangkat input, seperti mouse atau keyboard (Samsumar & Hadi, 

2018).  
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USB juga termasuk kedalam tempat penyimpanan video pembelajaran dan lain-

lain yang di butuhkan. USB (Universal Serial Bus) adalah standar konektivitas yang 

mendukung transfer data dan penyediaan daya antar perangkat elektronik, 

diperkenalkan pertama kali pada tahun 1996 (Viccellio, 1997). Teknologi ini 

memungkinkan perangkat seperti komputer, ponsel, kamera, dan penyimpanan 

eksternal untuk terhubung dengan mudah melalui port standar. Fungsi utamanya 

meliputi transfer data yang cepat dan andal, penyediaan daya untuk mengisi perangkat 

seperti ponsel dan tablet, serta kompatibilitas yang luas dengan berbagai perangkat 

tambahan, termasuk kamera, mikrofon, dan perangkat audio. Dengan perkembangan 

versi terbaru, seperti USB 3.0 dan USB-C, standar ini terus meningkatkan kecepatan 

transfer data dan efisiensi daya, menjadikannya solusi serbaguna dalam ekosistem 

digital (Wiley et al., 2023). 

Dengan adanya port USB pada Smart TV, pendidik dapat dengan mudah 

membuka file materi yang sudah tersimpan dan menampilkannya langsung di layar. 

USB memiliki kemampuan untuk menyimpan berbagai file penting, seperti dokumen 

pelajaran, video, dan presentasi. Hal ini memberikan kemudahan akses bagi pendidik 

untuk menyiapkan materi pembelajaran secara praktis dan cepat. Selain itu, USB juga 

mendukung berbagai jenis file multimedia, sehingga penggunaan Smart TV sebagai 

alat bantu belajar dapat lebih maksimal, memperkaya proses pembelajaran dengan 

beragam konten yang sesuai (Alfi et al., 2019) 

Hasil observasi di MTs Irsyadun Nasyi'in menunjukkan bahwa penggunaan 

Smart TV dengan konten yang disimpan melalui USB efektif meningkatkan perhatian 

dan partisipasi siswa. Video pembelajaran yang diputar memicu antusiasme dan 

keterlibatan aktif siswa, memperkaya proses belajar dan mempermudah pemahaman 

materi, terutama Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Guru merasakan kemudahan dalam penyampaian materi, cukup dengan 

mencolokkan USB untuk mengakses konten multimedia. Meski video membantu, 

penjelasan lisan tetap diperlukan untuk memperkuat pemahaman. Kombinasi 

teknologi dan metode ceramah tradisional menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan efektif (Widianita & Dkk, 2023). Pengamatan di MTs Irsyadun Nasyi'in 

menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan terlibat saat materi disajikan melalui 

Smart TV dibandingkan metode tradisional. Mereka terlihat lebih fokus saat menonton 

video, dan interaksi di kelas meningkat. Siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, 

menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih besar. Secara keseluruhan, penggunaan Smart 

TV mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Penggunaan USB dalam 

pembelajaran terbukti memfasilitasi interaksi yang lebih baik melalui penyajian 

konten video, gambar, dan presentasi yang relevan. Misalnya, video tentang sejarah 

kebudayaan Islam yang diakses melalui USB membantu siswa memahami konsep-

konsep abstrak dengan lebih jelas. Setelah menyaksikan video tersebut, siswa 

mendapatkan gambaran yang lebih konkret mengenai sejarah kebudayaan Islam yang 

sebelumnya sulit dipahami (Purwanto, 2019). 

Browser Internet 

Browser internet merupakan salah satu fitur utama dalam Smart TV yang 

memberikan akses langsung ke berbagai sumber informasi digital. Dalam konteks 

pembelajaran, browser ini menjadi alat yang sangat penting untuk membantu pendidik 

mencari referensi tambahan secara real-time. Sebagai bagian dari inovasi 

pembelajaran berbasis teknologi, penggunaan browser internet dapat meningkatkan 
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kualitas pembelajaran dengan menyediakan akses ke materi interaktif yang relevan 

dan menarik (Yuanti et al., 2024). 

Di MTs Irsyadun Nasyi'in, browser internet digunakan untuk memperkaya 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Pendidik dapat menampilkan video, 

gambar, serta artikel sejarah dari berbagai sumber terpercaya, sehingga siswa tidak 

hanya belajar dari satu sumber, tetapi juga dapat melihat berbagai perspektif dalam 

sejarah Islam. Penggunaan browser ini juga memudahkan dalam menelusuri biografi 

tokoh-tokoh penting dalam sejarah Islam dan simulasi peristiwa sejarah, sehingga 

siswa dapat memahami materi dengan lebih baik secara visual dan audio (Ilmiyah & 

Muslih, 2024). 

Penggunaan browser internet sebagai bagian dari pembelajaran berbasis Smart 

TV telah terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa di MTs Irsyadun 

Nasyi'in lebih tertarik dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran ketika mereka 

melihat materi yang disajikan dalam bentuk multimedia. Salah satu siswa 

mengungkapkan, “Saya lebih semangat belajar saat melihat video yang menarik.” Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan browser internet untuk menampilkan video, 

artikel, atau gambar yang mendukung materi pelajaran dapat memberikan dampak 

positif terhadap motivasi siswa dalam belajar (Cahyani et al., 2022). 

Konten multimedia yang diperoleh melalui browser internet tidak hanya 

meningkatkan minat siswa, tetapi juga membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan menyenangkan. Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih antusias 

mengikuti pelajaran karena metode yang digunakan memberikan variasi dalam 

mengompensasi materi, berbeda dengan metode pembelajaran tradisional yang 

cenderung monoton (Defriansyah et al., 2023). 

Selain meningkatkan motivasi, browser internet juga membantu siswa dalam 

memahami materi dengan lebih baik. Dengan mengakses sumber-sumber yang relevan 

secara real-time, siswa dapat langsung memperoleh informasi tambahan yang 

mendukung pembelajaran mereka. Misalnya, dalam mempelajari sejarah tokoh-tokoh 

Islam, siswa dapat dengan mudah mencari dan membaca biografi Khalifah Umar bin 

Khattab atau Khalifah Utsman bin Affan, lengkap dengan data sejarah yang lebih 

mendalam. Siswa juga dapat menonton video tentang peristiwa-peristiwa penting 

dalam sejarah Islam, seperti perluasan wilayah pada masa Dinasti Umayyah dan 

Abbasiyah, yang disajikan dengan visual yang menarik (Iskandar et al., 2023). 

Siswa di MTs Irsyadun Nasyi'in melaporkan bahwa penggunaan browser 

internet membuat mereka lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Salah satu 

siswa menyatakan, “Dengan gambar dan video, lebih mudah dimengerti.” Hal ini 

mengindikasikan bahwa browser internet mendukung gaya belajar visual dan auditori 

siswa, sehingga memperkaya pengalaman belajar mereka dan membantu mereka 

mengingat materi dengan lebih baik (Sarıgöz, 2023). 

Penggunaan browser internet dalam pembelajaran berbasis teknologi di MTs 

Irsyadun Nasyi'in, khususnya dalam mata pelajaran SKI, telah membawa dampak 

positif terhadap motivasi dan pemahaman siswa. Akses yang cepat dan mudah ke 
berbagai sumber informasi memungkinkan pendidik untuk menyediakan materi yang 

lebih menarik dan interaktif, yang pada interaksi meningkatkan keterlibatan siswa 

(Siringoringo & Alfaridzi, 2024). Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa 

mereka lebih termotivasi dan memahami materi dengan lebih baik melalui penggunaan 

teknologi ini. Dengan demikian, browser internet menjadi komponen penting dalam 
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inovasi pembelajaran berbasis Smart TV yang mendukung pencapaian hasil belajar 

yang lebih baik di MTs Irsyadun Nasyi'in (Setianingrum, 2023).  

Dari Penggunaan Smart TV dalam pendidikan di MTs Irsyadun Nasyi’in 

membawa perubahan signifikan dengan menggabungkan aplikasi seperti Wordwall, 

video interaktif dari YouTube, konektivitas USB, dan browser internet. Smart TV tidak 

hanya memperkaya materi pelajaran tetapi juga meningkatkan interaksi dan motivasi 

siswa, terutama dalam pembelajaran SKI. Teknologi ini mendukung pembelajaran 

yang lebih visual, aktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa masa kini, menjadikan 

proses belajar lebih menarik dan dinamis. Inovasi ini telah diterapkan selama dua 

tahun dan menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan keterlibatan siswa. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa penggunaan Smart TV dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Irsyadun Nasyi'in secara 

signifikan meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Penggunaan aplikasi 

pendidikan seperti Wordwall dan video interaktif dari YouTube melalui Smart TV 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga mampu 

mengatasi persepsi siswa terhadap materi SKI yang sering dianggap membosankan. 

Hasilnya, terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa dan siswa menunjukkan antusiasme 

serta keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. Penggunaan teknologi 

ini tidak hanya memperkaya materi tetapi juga mendukung pembelajaran berbasis 

visual dan audio yang efektif. 

Untuk meningkatkan efektivitas penggunaan Smart TV dalam pembelajaran, 

beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Meningkatkan pelatihan bagi guru dalam menggunakan Smart TV dan aplikasi 

pendukung secara efektif. 

2. Menyediakan infrastruktur teknologi yang lebih baik, seperti jaringan internet yang 

stabil. 

3. Melakukan evaluasi berkala terhadap penerapan teknologi ini, baik dari segi 

pengajaran maupun dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 

4. Memperluas penggunaan Smart TV ke mata pelajaran lain untuk memaksimalkan 

potensi teknologi ini dalam meningkatkan motivasi belajar secara umum.  

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan penggunaan Smart TV dapat 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap proses pembelajaran di masa 

depan. 
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